
vii 

ABSTRAK 

 

Peredaran VIDEO COMPACT DISC (VCD) bajakan yang marak di tengah 

masyarakat mengakibatkan kerugian berbagai pihak yaitu negara, pencipta, 

produser maupun masyarakat, sehingga kejahatan tersebut harus ditindak, agar 

memberikan efek jera bagi pelaku sehingga kejahatan tersebut tidak akan terulang 

lagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi 

penegakan hukum pidana dalam perkara peredaran VIDEO COMPACT DISC 

(VCD) bajakan pada tingkat penyidikan di wilayah Polres Rembang, hambatan 

serta upaya mengatasinya.  

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis sosiologis, spesifikasi 

penelitian deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data adalah studi lapangan dan studi kepustakaan. 

Metode analisis data menggunakan analisis kualitatif. Sebagai pisau analisis 

digunakan teori penegakan hukum, dan teori efektivitas hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa implementasi penegakan hukum 

pidana dalam perkara peredaran VIDEO COMPACT DISC (VCD) bajakan pada 

tingkat penyidikan di wilayah Polres Rembang telah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu melalui beberapa tahap yaitu 

penyelidikan, upaya paksa,  pemeriksaan, penetapan tersangka, pemberkasan, 

penyerahan berkas perkara ke penuntut umum serta penyerahan tersangka dan 

barang bukti ke penuntut umum. Hambatan dalam implementasi penegakan hukum 

pidana dalam perkara peredaran VIDEO COMPACT DISC (VCD) bajakan pada 

tingkat penyidikan di wilayah Polres Rembang yaitu penyidik kesulitan melacak 

pelaku, kesulitan mendatangkan saksi ahli, kurangnya kesadaran hukum dari pelaku 

maupun dari masyarakat. Adapun upaya untuk mengatasi hambatan dalam 

penegakan hukum pidana dalam perkara peredaran VIDEO COMPACT DISC 

(VCD) bajakan pada tingkat penyidikan di wilayah Polres Rembang adalah dengan 

melakukan koordinasi dengan pihak terkait seperti APPRI maupun Kementrian 

Hukum dan HAM, menunggu kesiapan saksi ahli untuk memberikan keterangan, 

melakukan upaya pembinaan terhadap pelaku pengedar VIDEO COMPACT DISC 

(VCD) bajakan dan koordinasi dengan kementrian terkait agar dilakukan sosialisasi 

terhadap masyarakat 

 

Kata kunci : penegakan hukum pidana, penyidikan,  peredaran VIDEO 

COMPACT DISC (VCD) bajakan 
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ABSTRACT 

 

Circulation of pirated VIDEO COMPACT DISC (VCD)s that are rife in the 

community results in losses to various parties, namely the state, the creators, 

producers and the community, so the crime must be dealt with, so that it provides a 

deterrent effect for the perpetrators so that the crime will not be repeated again. 

This study aims to determine the implementation of criminal law enforcement in the 

case of pirated VIDEO COMPACT DISC (VCD) circulation at the level of 

investigation in the Rembang Police District, obstacles and efforts to overcome 

them. 

The method used is sociological juridical, descriptive analytical research 

specifications. The data used are primary data and secondary data. Data collection 

methods are field studies and library studies. The data analysis method uses 

qualitative analysis. As a knife for analysis, law enforcement theory, and legal 

effectiveness theory. 

The results showed that the implementation of criminal law enforcement in 

the case of pirated VIDEO COMPACT DISC (VCD) circulation at the level of 

investigation in the Rembang Police District was in accordance with the provisions 

of the applicable laws and regulations, namely through several stages, namely 

investigation, forced effort, examination, determination of suspects, filing, file 

submission the case to the public prosecutor and the surrender of the suspect and 

evidence to the public prosecutor. Obstacles in the implementation of criminal law 

enforcement in the case of pirated VIDEO COMPACT DISC (VCD) circulation at 

the level of investigation in the Rembang Police Precinct are that investigators have 

difficulty tracking down perpetrators, difficulties in bringing in expert witnesses, 

lack of legal awareness from perpetrators and from the community. The effort to 

overcome obstacles in criminal law enforcement in the case of pirated VIDEO 

COMPACT DISC (VCD) circulation at the level of investigation in the Rembang 

Police District area is to coordinate with related parties such as APPRI and the 

Ministry of Law and Human Rights, awaiting the readiness of expert witnesses to 

provide information, conduct coaching efforts for distribution agents Pirated 

VIDEO COMPACT DISC (VCD)s and coordination with the most effective 

ministries to conduct public outreach 
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